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RINGKASAN 

PENGARUH PEMANFAA TAN LIMBAH (BAHAN SISA) PLASTIK 
TERHADAP LAPIS ASPAL BETON WEARING COURSE (AC-WC) SEBAGAI 
BAHAN TAMBAH 
Karya tu\is i\rniah berupa skripsi, Juli 20 l 9 

Catur Rahmah Sari; dibimbing oleh Mirka Pataras, S.T., M.T. dan Dr. Edi 
Kadarsa, S.T., M.T. 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 
x + 98 halaman + 7 lampiran 

Kehadiran sampah plastik yang melimpah membutuhkan 1.000 tahun untuk diurai 
sempurna oleh tanah. Bedasarkan fakta ini, penelitian ini diusulkan untuk 
meningkatKan kinerja campuran beraspal dengan memanfaatkan sampah plastik. 
Hal ini karena plastik. memiliki titik lembek tinggi sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan ketahanan campuran bersapal terhadap pengaruh suhu dan 
elastisitas. Penelitian ini dilakukan dengan menambahkan tiga jenis plastik yaitu 
plastik gelas, plastik kresek, dan kemasan makanan ringan dalam campuran 
beraspal. Perbedaan kadar dari plastik yakni 1 %, 2%, 3% dari berat agregat, 
digunakan dalam penelitian ini untuk mensimulasikan efek dari kadar plastik pada 
kinerja campuran. Lima belas sampel campuran AC-WC dibuat untuk setiap 
variasi plastik kemudian dipadatkan dengan tumbukan 2x75. Kemudian, 
campuran dievaluasi oleh hal enam karakteristik Marshall, yaitu, stabilitas, flow, 
MQ, VIM, VMA clan VF A. Berdasarkan penelitian ini dihasilkan campuran 
dengan plastik cenderung kurang padat (seperti yang ditunjukkan oleh rongga 
udara yang lebih tinggi) dan menjadi Iebih kaku (seperti ditunjukkan oleh 
stabilitas tinggi tetapi kelelehan rendah). Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan plastik bisa membuat campuran menjadi lebih kaku namun berpori 
menyebabkan campuran memiliki ketahanan yang baik terhadap defonnasi plastis 
tetapi lebih rentan terhadap retak dan kurang tahan lama. Meskipun basil 
pene1itian menunjukkan bahwa campuran plastik adalah cukup lebih baik dari 
campuran konvensional, penggunaan campuran ini untuk lapisan dasar seperti 
AC-WC masih mungkin. Dan ini didukung oleh semua sifat Marshall pada jenis
jenis terpilih ( 1 % untuk kemasan makanan ringan, 2% untuk plastik gelas air 
mineral dan plastik kresek) bisa memenuhi spesifikasi yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Jenderal Bina Marga (Bina Marga). 

Kata Kunci: AC-WC, plastics waste, Marshall properties 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF UTILIZATION PLASTIC WASTE (WASTE MATERIAL) IN 
ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE (AC-WC) AS ADDITIVES 
A thesis, July 2019 

Catur Rahmah Sari; supervised by Mirka Pataras, S.T., M.T. and Dr. Edi Kadarsa, 
S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Universitas of Sriwijaya. 
x + 98 pages+ 7 attachments 

The presence of abundance of plastic waste takes 1000 years to be decomposed 
perfectly by land. According to the facts, this research was proposed to improve 
performance of asphalt mixture by utilizing plastic waste. This is because plastic 
has high softening point so that it is expected to be able to increase asphalt 
mixture resistance against the effects of temperature and elasticity. The research 
was done by adding with three kinds of plastic which is plastic cup of mineral 
water, plastic bags, and plastic with aluminium foil with three contents that is I%, 
2%, and 3% waste in asphalt mixture. Fifteen samples of AC-WC mixture were 
made for each variation of standard mixture and twenty seven samples of three 
kinds of plastics content and all were compacted by 2x75 blows. Then, the 
mixtures were evaluated by terms of 6 Marshall properties, that is, stability, flow, 
MQ, VIM, VMA and VF A. It resulted that mixtures with plastic tend to less 
dense (as showed by higher air voids) and become more rigid (as showed by high 
stability but low flow). This indicates that the addition of plastic as additive could 
make the mixture becoming more rigid but porous causing it has good resistance 
to plastic deformation but it is more susceptible to cracking and less durable. 
Although the results showed that mixture with plastic was not better than 
conventional mixture, the use of this mixture for underlying layer like AC-WC is 
still possible. And this is supported by all Marshall properties on selected types 
() % for plastic with aluminium foil and 2% for plastic cups and plastic bags) 
could fulfil the specification issued by Directorate General of Highway (Bina 
Marga). 

Key word: AC-WC, plastics waste, Marshall properties 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini, keberadaan jalan raya sangat diperlukan dalam kehidupan. 

Selain sebagai prasarana transportasi darat, jalan dibuat untuk mempermudah 

mobilitas dan aksebilitas. Jalan raya sangatlah penting karena disebut sebagai 

salah satu faktor penunjang laju pertumbuhan ekonomi, perdagangan serta sektor 

lainnya. Jalan juga berfungsi sebagai pembatas (delineator) antar lokasi seperti 

blok bangunan, wilayah administrasi dan peruntukan lahan. 

Perkerasan jalan merupakan hal utama untuk menunjang keamanan dan 

kenyamanan dalam bertransportasi, maka dari itu dibutuhkan perkerasan jalan 

yang memadai dan layak untuk dipergunakan. Untuk perkerasan jalan tidak lepas 

dari yang namanya aspal. Aspal merupakan bahan pengikat untuk campuran 

perkerasan jalan yang merupakan faktor utama dan mempengaruhi kinerja 

campuran beraspal khususnya pada perkerasan lentur (flexible pavement) 

(Sukirman, 1997). Lapisan perkerasan jalan menggunakan aspal merupakan salah 

satu perkerasan yang banyak digunakan di Indonesia, karena selain mudah 

didapat, aspal lebih efisien dan lebih murah. 

Aspal merupakan bahan utama dalam perkerasan jalan. Sifat dan produksi 

bahan aspal tidak banyak berubah, terutama di daerah yang beriklim tropis seperti 

di Indonesia, menunjukkan bahwa bahan aspal memang berpotensi sebagai 

material penting bagi bahan lapis perkerasan jalan. Dari pertimbangan kebersihan 

(sustainability) lingkungan hidup, maka penggunaan aspal untuk perkerasan jalan 

sangat menguntungkan, karena dapat menyerap dalam volume besar, sisa 

produksi minyak yang dapat berpotensi sebagai limbah berbahaya. 

Konstruksi jalan di Indonesia pada umumnya menggunakan campuran aspal 

beton karena dalam campuran ini menghasilkan lapisan perkerasan yang kedap air 

dan tahan lama. Lapis permukaan pada aspal beton cenderung cepat mengalami 

kerusakan karena lapis permukaan menahan langsung beban kendaraan yang 

melewati jalan tersebut. Untuk mencegah terjadinya kerusakan pada permukaan 

perkerasan jalan yang diakibatkan oleh pengaruh kelebihan beban muatan serta 
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pengaruh air, bisa ditambahkan bahan pengikat dapat berupa campuran agregat 

dan bahan tambahan lainnya untuk meningkatkan mutu aspal tersebut. 

Limbah yang berupa plastik sangat sering kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Plastik juga memiliki kelebihan antara lain ringan, kuat, dan tahan 

terhadap korosi. Sementara kehadiran limbah plastik yang melimpah 

membutuhkan waktu 1000 tahun lamanya untuk dapat terurai dengan sempurna 

oleh tanah. Bahan sisa plastik yang berupa gelas plastik air mineral, kantong 

plastik hitam, dan kemasan makanan ringan tersebut dapat menimbulkan masalah 

di limbah, namun ketiga bahan tersebut dapat ditanggulangi dengan cara daur 

ulang. 

Menurut penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, beragam 

jenis plastik dapat menjadi bahan aditif dalam campuran beraspal. Ini 

meningkatkan nilai kekuatan dari aspal tersebut. Sejalan dengan Indonesia yang 

menduduki peringkat kedua penghasil limbah plastik dan meningkatnya Indonesia 

dalam bidang infrastruktur terutama di bidang jalan, peran plastik dapat 

dibutuhkan dalam hal ini. 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan penelitian untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh limbah plastik berupa gelas minuman siap minum, 

kantong plastik hitam, dan kemasan makanan ringan sebagai bahan tambahan 

(additive) dalam campuran aspal lapis beton pada lapis permukaan AC-WC, serta 

dilakukan serangkaian pengujian dan perbandingan terhadap spesifikasi yang ada. 

Maka, judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Limbah (Bahan 

Sisa) Plastik terhadap Lapis Aspal Beton Wearing Course (AC-WC) sebagai 

Bahan Tambah.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka dapat ditentukan 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Apakah dengan menggunakan limbah plastik sebagai bahan tambah dalam 

campuran lapis aspal beton AC-WC sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga 

tahun 2018?  

2) Bagaimana nilai parameter Marshall sebagai karakteristik fisik beton aspal 
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dari benda uji yang memanfaatkan limbah plastik sebagai bahan tambah pada 

lapis aspal beton AC-WC? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi penggunaan limbah plastik sebagai bahan tambah 

(additive) dalam campuran lapis aspal beton AC-WC sesuai dengan Spesifikasi 

Umum Bina Marga tahun 2018. 

2) Mengidentifikasi nilai parameter Marshall sebagai karakteristik fisik beton 

aspal dari benda uji yang memanfaatkan limbah plastik sebagai bahan tambah 

(additive) pada Lapis Aspal Beton Wearing Course (AC-WC). 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dari penelitian tentang pengaruh pemanfaatan limbah plastik 

terhadap Laston Wearing Course (AC-WC) sebagai additive adalah sebagai 

berikut: 

1) Dalam penelitian ini limbah plastik yang digunakan adalah gelas minuman 

siap minum, kantong plastik hitam, dan kemasan makanan ringan sebagai bahan 

additive terhadap Lapis Aspal Beton Wearing Course (AC-WC). 

2) Menghitung Design Mix Formula menggunakan acuan Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018.  

3) Menghitung Job Mix Formula menggunakan acuan Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2018. 

4) Persyaratan mengenai spesifikasi material dan pengujian material mengacu 

pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

5) Pengujian yang dilakukan terdiri dari pengujian terhadap pengujian agregat, 

pengujian campuran aspal, pembuatan benda uji, dan pengujian Marshall untuk 

mengetahui karakteristik pada campuran lapis aspal beton.  
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1.5.  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini terdapat latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini dibahas tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini. Informasi yang diberikan antara lain mengenai perkerasan jalan, 

material perkerasan jalan, pengujian aspal, bahan tambah aspal, dan limbah 

plastik. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian 

yang dilaksanakan, yaitu membahas tentang metode penelitian, diagram alir, 

pengumpulan data, pengujian-pengujian yang dilakukan dalam penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Membahas tentang hasil yang didapat dari pengujian yang dilakukan untuk 

dibahas sesai tujuan dari penelitian. 

 

5. PENUTUP 

 Berisikan kesimpulan dari keseluruhan pengujian yang telah dilakukan dan 

saran dari penulis apabila diperlukan adanya pengkajian kelanjutan dari topik 

penelitian ini. 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 

 Menguraikan beberapa sumber pustaka, baik berupa judul buku ataupun 

judul jurnal penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian. 
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